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ABSTRAK 

 
 

PT Fast food Indonesia Tbk. Adalah pemilik tunggal waralaba KFC Indonesia, didirikan oleh 

Gelael pada tahun 1978 dan menjadikan pihak pertama yang memperoleh waralaba KFC di 

Indonesia. Facility Support Department adalah bagian atau divisi yang membantu untuk 

pengadaan barang baru atau perbaikan barang rusak untuk setiap gerai yang membutuhkan. 

Data yang diperoleh melalui penelitian itu adalah data rasional, empiris (teramati) dan 

sistematis yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajad ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh 

peneliti. Penelitian kualitatif pada umumnya memanfaatkan sebuah wawancara terbuka. Pada 

proses pengadaan barang Divisi Facility Support Department selama ini menggunakan sistem 

terbuka, sedangkan pada proses pendistribusian barang Facility Support Department, selama 

ini menggunakan sistem terbuka dan supersistem, kendala dalam sistem pengadaan barang, 

jaringan sistem yang error, budget pembelian barang minus/tidak tersedia, barang dari supplier 

kosong/discontinued/harus inden, barang yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan. Dalam 

distribusi barang yaitu, barang rusak dalam pengiriman, pengiriman tidak sesuai dengan waktu 

yang sudah ditentukan, barang yang dikirim hilang/jumlahnya tidak sesuai. 

ABSTRACT 
 

PT Fast food Indonesia Tbk. is the sole owner of the Indonesian KFC franchise, founded by 

Gelael in 1978 and is the first party to obtain a KFC franchise in Indonesia. Facility Support 

Department is a section or division that helps to procure new goods or repair damaged goods 

for every outlet or store in need. The data obtained through this research are rational, empirical 

(observable) and systematic data that have certain criteria, namely valid. Valid shows the 

degree of accuracy between data that actually occurs on the object and data that can be collected 

by researchers. Qualitative research generally makes use of an open interview. In the 

procurement process, the Facility Support management Division has been using an open 

system, while in the process of distributing goods, the Facility Support department, has been 

using an open system and a supersystem, problems in the procurement system, network system 

errors, the budget for purchasing goods is minus/not available, goods from suppliers are 

empty/discontinued /must pivot, the goods sent do not match the order. while in the distribution 

of goods, namely, damaged goods in delivery, delivery does not match the specified time, the 

goods sent are lost/the amount does not match. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Semakin kompleks dan besarnya sebuah perusahaan membutuhkan sistem 

pengadaan dan distribusi yang teratur, oleh karena itu menjadikan perusahaan tersebut 

dituntut untuk menggunakan teknologi selaku salah satu fasilitas yang menolong 

dalam menuntaskan pekerjaan manusia yang bisa memesatkan alur sistem kerja. 

Diantara teknologi yang terdapat dikala ini, teknologi PC hadapi pertumbuhan yang 

sangat pesat. Pengolahan informasi lewat perlengkapan bantu pc bisa membolehkan 

tercapainya sesuatu data yang lebih kilat serta akurat. Pada PT Fast Food Indonesia 

Tbk. terdapat sebuah Divisi untuk dapat membantu kelancaran proses pengadaan dan 

pendistribusian barang yaitu divisi Facility Support Department dan Divisi 

Procurement yang saling berhubungan satu sama lain yang membutuhkan suatu 

sistem untuk dapat memudahkan kelancaran proses pengadaan dan pendistribusian 

barang tersebut. 

PT Fast food Indonesia Tbk. Adalah pemilik tunggal waralaba KFC 

Indonesia, didirikan oleh Gelael pada tahun 1978 dan menjadikan pihak pertama yang 

memperoleh waralaba KFC di Indonesia. KFC merupakan restoran cepat saji yang 

berasal dari Kentucky, Amerika Serikat. Perseroan ini mengawali operasi restoran 

pertamanya pada bulan Oktober 1979 di Jalan Melawai, Jakarta. Setelah sukses di 

Melawai kemudian KFC membuka Gerai-gerai lain di Jakarta dan mengembangkan 

di berbagai kota besar di Indonesia. Sampai saat penulis melakukan penelitian ini 

KFC telah memiliki 740 Gerai yang tersebar di 169 Kabupaten/Kota Indonesia, yaitu 

meliputi 137 gerai di Sumatera, 49 gerai di Kalimantan, 53 gerai di Sulawesi, 447 

gerai di Jawa, 38 gerai di Bali, NTB & NTT, dan 18 gerai di Maluku & Papua 

(kfcku.com,2022). 
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Gambar 1 

Persebaran Store/Cabang KFC di Indonesia 

 

Sumber : Kfcku.com, 2022 

KFC membutuhkan Divisi yang membantu dalam hal pengadaan barang 

untuk setiap gerai baik gerai lama atau gerai baru. Facility Support Department adalah 

bagian atau divisi yang membantu untuk pengadaan barang baru atau perbaikan 

barang rusak untuk setiap gerai yang membutuhkan, sedangakan tugas bagian Facility 

Support Department PT Fast Food Indonesia Tbk. adalah memastikan semua 

permintaan baik berupa Equipment dari cabang KFC/Dept. pemohon ke FSD yang 

meliputi penambahan dan atau penggantian Kitchen Equipment maupun Equipment 

Part dari cabang KFC atau department pemohon ke facility support department yang 

meliputi penambahan Small Ware dan atau penggantian Small Ware/Spare Part 

Kitchen Equipment yang bersifat non-project (mesin pemanas dan pendingin serta 

mesin pendukung) semuanya terdokumentasi dan sesuai dengan kebutuhan cabang 

KFC yang bersangkutan baik untuk cabang baru atau lama. 

Pembelian merupakan kegiatan pengadaan kebutuhan barang/jasa yang 

hanya melalui pembelian. Istilah pengadaan barang/jasa dalam arti luas mencakup 

penjelasan dari tahap persiapan, penentuan, dan pelaksanaan atau administrasi 

lelang dari pengadaan barang/jasa. Pengadaan barang/jasa juga tak hanya sebagai 

kegiatan pemilihan penyedia barang/jasa tetapi juga meliputi seluruh proses yang 

dimulai dari perencanaan, persiapan, perijinan, pelelangan, ialah suatu sistem yang 

digunakan untuk melakukan proses pemenuhan barang yang belum terdapat 

sebelumnya. baik keperluan untuk mengisi persediaan ataupun untuk penuhi 

kebutuhan. Sasaran dari sistem pengadaan barang merupakan untuk memastikan 
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kalau barang yang dipesan dengan barang yang sudah diterima sesuai dengan 

persyaratan kualitas, jumlah kebutuhan serta ketepatan waktu pengiriman. Bila 

aktivitas tersebut bisa tercapai hingga proses aktivitas yang terjalin di dalam industri 

tersebut tidak hendak tersendat dalam pemenuhan kebutuhan barang. 

Prosedur pengadaan barang pada PT Fast Food Indonesia Tbk. berfungsi 

untuk memenuhi permintaan barang dari karyawan dan juga gerai-gerai yang 

membutuhkan barang. Proses pengadaan dan distribusi barang di divisi Facility 

Support Department memiliki banyak permasalahan yang terjadi, seperti tidak 

diterima kembali Request Order oleh gerai, keterlambatan pengadaan barang yang 

dibutuhkan gerai, tidak sesuai nya data dengan barang fisik yang tersedia, permintaan 

yang sudah ada RO (Request Order) tapi belum ada PO (Purchase Order), terdapat 

DO (Delivery Order) sebagai bukti penerimaan barang yang belum balik ke divisi 

Facility support department. Gambar di bawah merupakan data selisih barang fisik 

dan sistem. 

 

Gambar 1.1 

Selisih Barang fisik dan sistem 

Sumber : Facility support Department 

Setiap tiga bulan sekali dilakukan stock opname untuk mengecek barang 

yang tersedia di gudang dan data yang ada pada sistem, permasalahan yang sering 

terjadi yaitu banyak selisih atau ketidaksesuaian barang fisik yang ada dengan data 

yang ada pada sistem. Data yang ada di sistem yaitu berdasarkan, barang yang 

dipesan/barang yang masuk ke gudang dan barang yang sudah di distribusikan/barang 

keluar dari gudang. 
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Sumber : Facility support Department 

Gambar 1.1.1 

RO yang belum dibuat PO 

 

Alur pengadaan barang untuk para gerai yaitu, gerai membuat permintaan 

barang ke divisi Facility support lalu divisi facility support membuat form RO 

(Request Order) yang berisikan barang apa saja yang dibutuhkan oleh gerai, lalu 

dikirimkan ke divisi Procurement, untuk selanjutnya di proses melakukan pembelian 

kepada vendor atau supplier dengan dibuatkan PO (Purchase Order). Permasalahan 

yang terjadi yaitu ketika divisi Facility Support sudah membuat kan RO (Request 

Order) tetapi pihak Divisi Procurement belum membuat kan PO (Purchase Order) 

dikarenakan beberapa hal yang terjadi, bisa karena budget yang tidak cukup untuk 

gerai tersebut, atau permintaan pengadaan barang tersebut belum disetujui dan RO 

(Request Order) yang belum di follow up, sehingga mengakibatkan terlambatnya 

proses pengadaan. 
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Sumber : Facility support Department 

Gambar 1.1.2 

DO yang belum balik 

 

DO (Delivery Order) merupakan dokumen yang menandakan bahwa 

barang sudah diterima oleh gerai saat didistribusikan, ketika barang yang dipesan oleh 

gerai dan telah melewati proses sebelumnya, kemudian barang di distribusikan ke 

gerai yang membutuhkan dengan melampirkan DO (Delivery Order) kemudian DO 

(Delivery Order) tersebut di tanda tangani oleh perwakilan gerai dan kemudian di 

kembalikan kepada pihak Facility support untuk dijadikan sebagai alat bantu 

administrasi. Ketika barang sudah diterima tetapi DO (Delivery Order) belum 

dikembalikan atau belum di terima oleh pihak Facility support dapat menyulitkan 

proses administrasi atau dapat menyebabkan selisih karena data dan barang yang ada 

berbeda. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah di jelaskan sebelumnya, 

maka permasalahan dalam penelitian dapat diidentifikasikan antara lain sebagai 

berikut. 

a. Apakah sistem pengadaan barang yang digunakan sudah efektif? 

b. Apakah sistem distribusi barang yang digunakan sudah efektif? 

c. Apakah proses pengadaan barang yang digunakan sudah sistematis? 

d. Apakah proses distribusi barang yang digunakan sudah sistematis? 

e. Apakah ada kendala dalam proses pengadaan barang? 

f. Apakah ada kendala dalam proses distribusi barang? 

5



6 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang sudah 

dijelaskan, maka penulis memfokuskan dan membatasi masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan pada Divisi Facility Support Department PT Fast Food 

Indonesia Tbk. Jakarta. 

b. Penelitian dilakukan hanya pada sistem Pengadaan dan Distribusi barang Divisi 

Facility Support Department PT Fast Food Indonesia Tbk. 

1.4 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana sistem yang telah digunakan dalam Pengadaan Barang divisi Facility 

Support Department ? 

b. Bagaimana sistem yang telah digunakan dalam Distribusi Barang divisi Facility 

Support Department ? 

c. Apa kendala yang terjadi di dalam proses Pengadaan dan Distribusi barang divisi 

Facility Support Department ? 

d. Apa solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang terjadi pada proses 

Pengadaan dan Distribusi barang divisi Facility Support Department ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belak ang dan pembatasan masalah serta perumusan 

masalah yang sudah dijelaskan di atas. Adapun tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk Menganalisis sistem yang telah digunakan dalam Pengadaan barang divisi 

Facility Support Department. 

b. Untuk Menganalisis sistem yang telah digunakan dalam Distribusi barang divisi 

Facility Support Department. 

c. Untuk menganalisis kendala yang terjadi di dalam proses Pengadaan dan 

Distribusi barang divisi Facility Support Department. 

d. Untuk Menganalisis solusi yang tepat dalam mengatasi kendala yang terjadi pada 

proses Pengadaan dan Distribusi barang divisi Facility Support Department. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung 

atau tidak langsung bagi: 

a. Bagi penulis 

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis dapat mengimplementasikan atau 

menerapkan berbagai ilmu yang telah penulis terima selama dibangku 

perkuliahan. Penulis juga mendapatkan banyak pengetahuan dan wawasan baru 

mengenai evaluasi pengadaan dan distribusi barang yang sebelumnya penulis 

belum pernah dapatkan. 

b. Bagi kalangan mahasiswa di kemudian hari 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi atau penambahan 

pengetahuan dan informasi, bagi pengembang penelitian selanjutnya mengenai 

evaluasi pengadaan dan distribusi barang. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul “Analisis 

Sistem Pengadaan dan Distribusi Barang di Divisi Facility Support Department PT 

Fast food Indonesia Tbk.” maka dapat ditarik kesimpulan seperti berikut ini: 

a. Sistem Permintaan barang Equipment/Part (E-maintenance). 

Pada proses pengadaan barang Divisi facility support department selama 

ini menggunakan sistem terbuka yaitu suatu sistem dikatakan terbuka apabila aktifitas 

di dalam sistem dipengaruhi oleh lingkungannya. Pihak divisi Facility Support 

Department memastikan semua request/problem e-maintenance equipment dan 

equipment part (small ware & Spare part) yang dikirim melalui web e-maintenance 

yang diajukan oleh gerai dapat segera di follow up, prosedur ini berlaku mulai dari 

diterimanya request/problem e-maintenance oleh servicedesk, sampai dengan di 

follow up oleh PIC masing-masing, servicedesk dalam waktu 1 hari kerja langsung 

respon untuk menentukan pilihan skala prioritas, tipe laporan (request/problem), dan 

pilihan approval sampai dengan memastikan di follow up oleh masing-masing PIC 

Facility Support Department. 

b. Pengiriman Equipment/Part. 

Pada proses pendistribusian barang Facility support department, selama ini 

menggunakan sistem terbuka dan supersistem, yaitu suatu sistem dikatakan terbuka 

adalah aktivitas di dalam sistem dipengaruhi oleh lingkungannya. Sedangkan 

Supersistem adalah sistem yang lebih besar, bisa beradaptasi dan tidak bisa 

beradaptasi. Facility support department melakukan standardisasi sistem pengiriman 

equipment/part sehingga equipment/part yang nantinya tiba di tujuan sesuai dengan 

yang dipesan dan diharapkan tepat waktu serta memastikan semuanya terdokumentasi 

dengan baik. Prosedur ini berlaku mulai dari diterimanya bukti pengiriman barang 

dari Staf Facility Support Department sampai dengan bukti pengiriman barang 

tersebut diterima kembali oleh Staf Facility Support Department. 
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c. Kendala dalam sistem pengadaan dan distribusi barang divisi facility 

support department PT Fast food Indonesia Tbk. 

1) Kendala dalam sistem pengadaan barang divisi facility support department PT 

Fast food Indonesia Tbk. 

a) Jaringan sistem/server yang error. 

Pada kendala ini, akibat yang terjadi adalah karyawan facility support department 

tidak dapat membuat request order/mengakses e-maintenance. 

b) Budget pembelian barang minus/tidak tersedia. 

Pada proses pengajuan permintaan pengadaan barang, jika budget tersebut tidak 

ada atau kurang, maka pihak facility support department tidak dapat melanjutkan 

proses pengadaan barang dan pihak facility support department harus melakukan 

reclass budget dari budget item lainnya. 

c) Barang dari supplier kosong/discontinued/harus inden. 

Beberapa barang yang digunakan PT Fast food Indonesia Tbk. berasal dari luar 

negeri dan ada beberapa yang harus inden selama 6 bulan berarti pihak facility 

support department harus menunggu sampai barang tersebut tersedia. 

d) Barang yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan. 

Dalam kendala yang satu ini kesalahan di sebabkan oleh supplier yang mungkin 

kurang teliti atau barang sebelum dikirim tidak di cek kembali, pihak facility 

support department harus mengembalikan barang yang salah tersebut kepada 

pihak supplier baru supplier akan mengirimkan lagi barang yang benar. 

2) Kendala dalam sistem distribusi barang divisi facility support department PT Fast 

food Indonesia Tbk. 

a) Sistem/jaringan error. 

Sistem atau jaringan sangat berpengaruh dalam proses distribusi saat ini, jika 

jaringan/server error dapat mengakibatkan bukti pengiriman tidak dapat di akses 

sehingga pendistribusian terhambat dan tidak bisa segera di transaksikan. 

b) Barang rusak dalam pengiriman. 

Dalam hal ini, pihak ekspedisi kurang hati-hati atau barang kurang proktesi yang 

mengakibatkan kerusakan barang di dalam pengiriman, karena kejadian ini barang 

yang rusak harus di retur dengan barang yang baru sehingga memperlambat waktu 

pendistribusian barang. 
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c) Pengiriman tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

Supplier terkadang telat mengantarkan barang karena masalah internal mereka, 

dan hal tersebut dapat mengakibatkan terhambatnya proses pendistribusian dan itu 

juga akan menghambat proses distribusi dari pihak facility support department ke 

pemohon. 

d) Barang yang dikirim hilang/jumlah nya tidak sesuai. 

Pada saat barang datang dari supplier, barang harus di cek dan harus sesuai dengan 

purchase order dan surat jalan, namun pada saat sampai di gerai yang 

membutuhkan, jumlah/quantity barang yang sampai tidak sesuai dengan jumlah 

yang ada sebelumnya. 

d. Solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi pada proses Pengadaan dan 

Distribusi barang divisi Facility Support Department. 

1) Solusi untuk mengatasi Kendala dalam sistem pengadaan barang divisi facility 

support department PT Fast food Indonesia Tbk. 

a) Solusi dari kendala jaringan sistem yang error. 

Solusi dari kendala ini adalah meeting dengan pihak IT untuk memperbaiki server 

atau memperbagus server supaya tidak ada lagi kendala ini. 

b) Solusi dari kendala budget pembelian barang minus/tidak tersedia. 

Merevisi budget yang sudah ada dan diajukan Kembali, supaya budget yang 

diajukan dan disetujui sesuai dengan kebutuhan pembelian. 

c) Solusi dari kendala barang supplier kosong/discontinued/inden. 

Dalam kendala ini solusi nya yaitu, mencari supplier lain yang memiliki barang 

yang sama dan sesuai dengan permintaan, atau mengganti barang yang lama 

(sudah discontinued) dengan barang pengeluaran baru/seri baru yang memiliki 

nilai,fungsi dan kegunaan yang sama. 

d) Solusi dari kendala barang yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan. 

Untuk kendala ini, facility support dapat memberikan pinalti/peringatan kepada 

supplier terkait supaya lebih hati-hati dan tidak melakukan kesalahan yang sama 

lagi. 

2) Solusi untuk mengatasi Kendala dalam sistem distribusi barang divisi facility 

support department PT Fast food Indonesia Tbk. 

a) Sistem/jaringan error. 

Sama seperti solusi kendala yang ada pada pengadaan barang, yaitu dengan 

menghubungi pihak divisi IT untuk melakukan pembenaran jaringan. 
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b) Barang rusak dalam pengiriman. 

Solusi dalam kendala ini adalah mengingatkan untuk para supplier agar lebih hati- 

hati dalam pengiriman dan memberi peringatan kepada pihak ekspedisi untuk 

sungguh-sungguh dalam wraping barang/packaging atau akan dikenakan finalty. 

c) Pengiriman tidak sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

Untuk solusi kendala ini adalah, mengingatkan kembali untuk para supplier waktu 

yang sudah ditentukan dan diingatkan kembali 3 jam sebelum jadwal pengiriman 

barang ke facility support department untuk mengantisipasi keterlambatan. 

d) Barang yang dikirim hilang/jumlah nya tidak sesuai. 

Dalam kendala ini, pihak facility support department dapat lebih tegas kepada 

siapa yang melakukan pengiriman dan dapat dikenakan sanksi agar lebih hati-hati. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan, hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah 

dijelaska sebelumnya, dengan ini penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut: 

a. Membuat program yang lebih baik atau sistematis agar karyawan dapat bekerja 

lebih cepat dan mempercepat waktu alur pengadaan atau pendistribusian barang. 

b. Melengkapi infrastruktur yang lebih memadai agar suatu proses pengadaan barang 

atau distribusi barang lebih dapat terkendali dengan baik. 

c. Melakukan pelatihan terus menerus untuk melatih setiap karyawan agar lebih 

mengerti tentang proses yang terjadi dan membuat karyawan lebih cekatan untuk 

meng handle permasalahan yang ada. 

d. Gudang barang yang sudah ada, diperluas untuk dapat memudahkan ketika 

mencari barang dan dapat menambah stok gudang, sehingga barang tertata rapih 

dan jika ada permintaan barang dari gerai, tidak perlu mengajukan 

pembelian/dapat langsung diberi kepada gerai yang membutuhkan. 

e. Menambah armada dan driver untuk dapat mempercepat proses pendistribusian, 

salah satu hambatan yang terjadi ketika pendistribusian yaitu kurangnya mobil 

pembawa barang yang digunakan untuk mengantar barang ke gerai, sehingga 

dapat membuat barang selanjutnya menunggu untuk di antar ke gerai, sehingga 

dapat menyebabkan keterlambatan pengiriman dan lamanya waktu menunggu 

barang datang untuk gerai. 

f. Untuk Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian, namun diharapkan peneliti 
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selanjutnya untuk lebih mengkaji banyak sumber maupun referensi yang terkait 

dengan sistem pengadaan barang dan distribusi barang, serta lebih mendalami 

masalah yang terjadi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Wawancara 
 

 

1 Bagaimana pelaksanaan pengadaan barang di divisi Facility Support Department PT 

Fast food Indonesia Tbk. 

2 Bagaimana pelaksanaan pendistribusian barang di divisi Facility Support Department 

PT Fast food Indonesia Tbk. 

3 Tahapan apa saja yang ada pada kegiatan pengadaan dan pendistribusian barang divisi 

Facility Support Department PT. Fast food Indonesia Tbk. 

4 Siapa pihak yang melakukan permintaan penawaran/yang membutuhkan barang dari 

Facility support department PT Fast food Indonesia Tbk. 

5 Siapakah pihak yang berwenang dalam pelaksanaan kegiatan pengadaan dan 

pendistribusian barang. 

6 Bagaimana kondisi barang setelah di distribusikan dan digunakan. 

7 Apa saja kendala yang dialami selama proses pengadaan dan pendistribusian barang di 

facility support department PT Fast food Indonesia Tbk. 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Observasi 
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